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:\BSTRAK 

PELAKSANAAN KOMUNIKASI VERTIKAL DIALOGIS DALAM MENINGKATKAN 
EFEKTIFITAS KERJA PEGAWAI DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS 

PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KECAMA TAN SELIMBAU KABUPATEN 
KAPUAS HULU 

DlDl SANUSI 

Universitas Terbuka 

didisanusi009@gmail.com 

Penelitian ini dengan judul ''Pelaksanaan Komunikasi Vertikal Dialogis Dalam 
Meningkatkan Efektifitas Kerja Pegawai di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu" bertujuan untuk 
Menganalisis Pelaksanaan Komunikasi vertikal dialogis dalarn rneningkatkan Efektifitas 
Kerja pegawai di dalam Wilayah Kerja UPT Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu 

Fakta awal yang dapat peneliti kemukakan,bahwa Proses penyusunan program oleh 
Kasubag Program di Kabupaten yang diberikan kepada Kepala UPT Kecamatan seringkali 
dalam penyelesaiannya,memakan waktu yang terlalu lama. Lambatnya proses 
penyelesaian pekerjaan yang dilakukan oleh para guru dan Kepala Sekolah yang terkadang 
untuk menyelesaikan pekerjaannya tersebut memakan waktu 2-3 hari. Hal itu disebabkan 
intruksi atau perintah yang diberikan pimpinan(Kepala Unit Pelaksana Teknis) kurang 
jelas dan kurang dapat dimengerti oleh para pegawai atau guru Lamanya proses 
penkomunikasian kebijaksanaan pimpinan dalam hal ini Kepala Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) yang ditujukan kepada kepada Kepala Sekolah yang terkadang memakan waktu 
terlalu lama yaitu 5-6 hari. 

Fokus penelitian dilaksanakan pada efektifitas kerja PNS dilingkungan Internal Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau 
Kabupaten Kapuas Hulu. Menurut pendapat Peneliti yang mempengaruhi terhadap 
efektifitas kerja pegawai, faktor tersebut adalah · 

Faktor Kepemimpinan,individu dan sarana penunjang yang masih sangat minim 
Faktor Sumber daya Manusia (SDM) yang masih kurang . 

Kata Kunci : Komunikasi Vertikal dan Efektifitas Kerja 
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ABSlRAC'T 

Implementation Communication T 'ertical Dialogic in Crease Work }/ecth·iti Worker in 

Branc Selimbau Distric Youth and S/Jorts Education Departemeflf Kapuas Hulu Regency 

DID! 5,'ANr 15;1 

[ !niversitas Terhuka 

didisanusi009 a gmai I. com 

This study entitled: " lmplememation ( 'ommunication T 'ertical Dialogic in Crease 
Work E:fecth•iti Worker in Branc Se/imhan Dis/ric Yonlh and Sporls Education 
Departement Kapuas Hulu Regen(y" aims to Analyze Implementation qf Vertical 
Communications Dialogic in enhancing the effectiveness of employees Work in the 
Territmy Department of £aucation Youth Work Unit and Sports 5,'e/imbau District ~~ 
Kapuas Hulu. 

The fact beginning to researchers pointed out. that the process of preparation of the 
program by the Head qf Program in the District to the District Head qf Unit qften in the 
settlement, take too long The slow process (?f completion (?f the work done h_v teachers and 
principals tofinish thejob that sometimes takes 2-3 da.vs. That is hecause the instructions 
or orders given leaders (Principal) is less oh1·ious and less understood by employees or 
teachers. The duration of the process penkomunikasian leadership wisdom in this case the 
Head qf Technical implementation T !nit (l!Pl). addressed to the Principal1vho sometimes 
takes 5-6 days. 

The focus (~f research conducted 011 the e.ffectil•eness qf civil servants H'orking within 
the Internal Technical Implementation l111it r~f the /vfinistr,v (~f Youth and Sports Selimhau 
District (if Kapuas Hulu. In the opi11io11 of researchers that mfluefl(;e the effectiveness of 
employee, these.firctors are: 

- Leadership Factor, indh·idual and support facilities are sti II ve1y low 

-Factors Human Resources (HR) is stili iackinK 

Ke.vwords: ~'ertical Commumcations and l·:ffectil•eness Work 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gamba ran U mum Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kecamatan Selimbau 

a. Letak Geografis llnit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Selimbau 

Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahrag Kecamatan 

Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat, secara geogratis 

berada di antara OA5° Lintang Utara sampai 0 l ,02° Lintang Selatan dan antara 

111,57° Bujur Barat sampai 112,20° Bujur Timur dengan ibukota kecamatan yaitu 

Selimbau Secara umum, Kecamatan Selimbau terletak sebelah Selatan dari 

Kabupaten Kapuas Hulu dan di antara Kabupaten Kapuas Hulu dan Kabupaten 

Sintang atau berada di pesisir Kapuas dan Danau Sintarum Karakteristik wilayah 

adalah perdesaan dan waktu tempuh dari ibukota kecamatan ke desa terjauh (Desa 

Tempurau) yaitu tujuh jam dengan menyebrangi danau dan sungai 

Adapun batas wilayah Kecamatan Selimbau vaitu 

1) sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Jongkong, 

2) sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Suhaid, 

3) sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Batang Lupar, dan 

4) sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Hulu Gurung. 

Transportasi utama yang menghubungkan desa-desa yang berada dalam 

wilayah Kecamatan Selimbau adalah melalui jalur darat dan jalur air. Desa-desa 

48 
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49 

yang dapat dilalui dengan jalur darat adalah Desa Titian Kuala, Desa Gudang Hulu. 

Desa Dalam, Desa Gudang Hilir, Desa Gerayau, Desa Benuis, dan Desa Sekubah, 

dengan waktu tempuh sampai ke ibukota kecamatan berkisar antara 15 menit 

sampai l 1
/2 jam 

Sementara itu, desa-desa yang hanya dapat dijangkau dengan jalur 

tranportasi air adalah desa-desa yang berada pada Daerah Aliran Sungai (DAS) 

baik itu Sungai Kapuas maupun Anak Sungai Terus. Desa tersebut adalah Desa 

Piasak, Desa Nibung, dan Desa Enkerengas. Akan tetapi secara keseluruhan, desa­

desa yang paling banyak adalah desa-desa yang berada di daerah danau, atau yang 

lebih terkenal dengan nama Danau Sintarum. 

Danau Sintarum merupakan salah satu kawasan yang dilindungi karena 

merupakan kawasan konservasi dan merupakan primadona Kabupaten Kapuas 

Hulu. Untuk mencapai daerah tersebut tidaklah segampang membalikkan telapak 

tangan, dikarenakan kondisi medan yang menantang beserta jarak tempuh sangat 

jauh dan memakan waktu 

Untuk lebih je\asnya, desa-desa yang berada di dalam kawasan Danau 

Sintarum terdiri dari Desa Danau Mawan, Desa Seku1at, Desa Pega, Desa Nanga 

Leboyan. Desa Sema\ah, dan Desa Tempurau, dengan waktu tempuh antara satu 

sampai dengan enam jam Jika musim kemarau, waktu yang diperlukan dapat 

melebihi 1 (satu) hari Jarak jangkauan antara ibukota kecamatan dengan desa-desa 

di wilayah Kecamatan Selimbau dapat dilihat pada tabel berikut ini 
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TABEL 41 

JARAK JANGKAUAN DESA DENGAN lBUKOTA 
KECAMA TAN SELIMBAU 

\No I Jarak Tempuh Jalur ! 
I I Nama Desa 
I I (Jam) T ransportasi 

I l 
~~ 
i 1 J Gudang Hulu 0,25 

II 

Jalur dara~ 
i i 

12. I Gudang Hilir 0,5 

\ 

Jalur darat 
' i I 

-. I Titian Kuala 0,5 Jalur darat _) 

I 
I 

!4 I Dalam 0,5 Jalur darat 

i 
I 

__ __) k I 
' I ( 5. : Benub 0, 75 Jalur darat \ 

I i I Geraya-u-------1----l ---J-,)---+-----J-al-ur_d_a-ra_t_J 

I 7 Sekubah 1,5-2 Jalur darat I 

18 iEngkerengas I - 1,5 t- Jalur sung;;i-~ 
l I I ____j 
'9-TNi-bu-nu 0,5- l - J;Jur sungai J, 

I I /:::) 

h-o-\ P-ia-sak I- 15 i-Jal;-sungai~~ 
L_J ________ ______,'----------+- I 
111 i Danau Mawan 2- 2,5 Jalur danau I 
I I 

'---------+-~---------t----------r-------------j 

· 12 1 Sekulat 3 - 3.5 f Jalur danau 
I 

--r----~-------' 
\ Ja\ur danau \ 

I I 

I 1" I .) 3_~ - 4 Pega 

5-6 Jalur danau 

r 14 1 

\ 15. \ 

J a! ur dan au i 4 - 4,5 Nanga Leboyan 

Semalah 

Tempurau 6-7 Jalur danau 

Sumber · (!nit Pefasana Teknis Dinas Pendidkan Pemuda dan Ofahraga 
Kecamata Selimbau, November 201-1 
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Kecamatan Selimbau disamping memiliki jarak jangkauan yang cukup jauh 

juga memiliki lokasi desa-desa yang berjauhan satu dengan lainya ini dikarenakan 

kondisi alam di Kecamatan Selimbau juga sangat bervariasi. Untuk lebih jelasnya 

lokasi yang bervariasi tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

TABEL 4 2 

KEADAAN DESA Dl KECAMAT AN SEUMBAU 

BERDASARKAN LOKASl 

\No Nama Desa I Lokasi ~ 

II~]-.--+-------------------------~'-----~----------, Gudang Hulu i Dalam kota 
I 

2. Gudang Hilir [Dala~ k·~,o~t--a-· ___ __-__-j 
3. Titian Kuala : Dalam kota 
r----+-------------~~-·-----+----~-

4. Dalam f Dalam kota -~ 

~-----+-B~e~n~u~is ___________________ .;_' ~P~e~g_u __ n_unga.:_~---
6. Gerayau i Pegunungan 

I 

, 7. Sekubah 1 Pegunungan 
~--~------------------------~-------~ 

! 8. Engkerengas ! Pesisir Sungai Terus 

! 9 Nibung ! Pesisir Sungai Kapuas 
i --t-::;-~ --------------1 

Piasak i Pesisir Sungai Kapuas 10. 

11 Danau Mawan \ Danau 
' 

'r-, ----+---------------------------·----------1 
( I 2 Sekulat : Danau 
r----+-----------------· -- -. ~-- ----"--· ~- .. ·--·--------

Pega i Danau 13. 

14 Nanga Leboyan : Danau 

f----15~.---+~S~e~m-a~la~h---------------~ Dana~- --------1 

16. T empurau i Dan au 

Sumber • Kanlor Umt Pelaksana J'ekms Dmas Pend1d1kan Pemuda dan Olahraga 
Kecamatan Selimbau, 201-1 
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b. Keadaan Demografis 

Berdasarkan kondisi dan lokasi desa-desa di Kecamatan Selimbau yang 

sangat berjauhan serta memiliki wilayah yang sangat luas tentunya Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau memiliki 

tugas dan tanggung jawab yang tidaklah ringan Untuk mengelola sebuah 

orgamsas1 di wilayah yang sangat luas ini, Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau harus mampu mengelola 

manajemen dengan baik agar tujuan dari organisasi dapat tercapai 

Organisasi baik tentunya harus mampu mengelola administrasi dengan baik 

Administrsi yang baik tentunya harus memiliki manajemen yang baik pula, karena 

kita semua mengetahui bahwa manajemen merupakan salah satu alat yang berada 

di dalam tubuh administrasi itu sendiri Dengan kata lain, jika manajemen rusak 

maka adminstrasi akan rusak 

Keadaan pegawai yang berada di dalam organisasi Unit Pelaksana Teknis 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas 

Hulu sudah sesuai dengan undang-Lmdang atau peraturan yang ada. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut 
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No 
I 

1 
2 
') 

-' 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
1 I 
12 
13 

TABEL 4 3 

KEADAAN PEGAWAI Dl UNIT PELAKSANA TEKNIS 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KECAMATAN 

SELIMBAU 

Nama J abatan 
I 

-

ASWAN ASWARDI Kepala Unit Pelaksana Teknis 
ABANG UUN HUZAINI, S.Sos i Subbagian Tata Usaha 
ABANG ARDY Urusan Kepegawaian 
ADE HAIKAL Urusan Keuangan 
RENY Staf 
JUMRAN, S.Pd I Pengawas TK/SD 
SUHARTATI I Kepala Sekolah 
KHAIRUL SALEH Kepala Sekolah 

-

I SYAHARMAN : Kepala Sekolah I 

D. HAMDIAH 

I 
Ke£ala Sekolah 

ARIF DARUL IHWAN Kepala Sekolah I 

SAHARMANTO i Ke2ala Sekolah 
SAPARUOIN 
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I 

I l Ke2ala Sekolah 
~-1 ABANGYASI_N ______ I Kepala Sekolah 3 I 

15 I YAKOB ABI Ke2ala Sekolah 
]6 I ANJTA SAJNAH i Kepala Sekolah I ·---
17 SUTARI I Ke2ala Sekolah 

-------- +- --
18 UTIN SUHAIDAH I Kepala Sekolah 
19 ZAKARIA I Ke2ala Sekolah ! I 

·-· I 
20 A.MUDIN AR I KeQala Sekolah I 

_J 

2l SEPRIANUS NAMANG JABAR I Kepala Seko\ah _j ----

22 BANDIMAN I Kei:Jala Sekolah I I 
')" GUST! ADI TRIANA i Kepala Sekolah ~-) I 
24 ( ABANG MAS MULY~~---- I Ke2ala Sekolah I 

25 i AHMAD TAHARDI _____ __ Kepal_a_S_e_k_o_la_h _____ _, 
26 / BURHANUOfN A ________ Kepala Sekolah 
27 NENGSIH WIDYAWATI Kei:Jala Sekolah 
28 UTIN KAMARIAH I Kepala Sekolah 

I 
I 

Sumber .· Kantor Unil Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan 0/ahraga 
Kecamatan Selimbau, 201-+ 

Setelah melihat tabel 4 3 di atas tampak bahwa jumlah pegawm atau 

personil sudah cukup memadai, dengan harapan dengan jumlah pegawai yang 

memadai ini akan dapat diimbangi dengan kualitas kerja yang memadai juga 

42552.pdf



54 

Keadaan pegawai di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Selimbau berdasarkan kepangkatan pegawai, terlihat pada 

Tabel 44 berikut 

TABEL44 

KEADAAN KEPANGKATAN PEGAWAl UNIT PELAKSANA TEKNlS 

DIN AS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KEC AMAT Al\ 

SELIMBAU TAHUN 2014 

I No \ 

~~ 
-.. ! 
-' I 

4 

Go\ongan /Ruang 

ll 

lll 

lV 

Tot a I 

Jum\ah 

7 

18 

28 

Sumber • Kantor { lmt Pe/ak.mna J'eknis 1 Jinas Pendidikan Pemuda dan 
( )/ahmgu Kccumaton Sc/imhau. Nrm:mher 201-1 

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bah\va keadaan kepangkatan para pegav .. ai di 

Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan 

Selimbau sudah cukup memadai. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang ada 

merupakan pegaw·ai yang sudah cukup lama dan sudah memiliki pengalaman dalam 

melaksanakan proses administrasi dan mamajemen di instansi tersebut 

Agar proses administrasi dan manajemen dapat berjalan dengan baik 

tentunya seseorang harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik 

Salah satu syaratnya adalah pendidikan SDM (sumber daya manusia) harus 

memadai. Tingkat pendidikan sumber daya man usia dapat dilihat pada Tabel 4. 5 

berikut. 
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') 

I .) 

I 4 I 

I 5 

L 
I 
I 

Sumber 

TABEL 4.5 

KEADAAN PEGAW AI BERDASARKAN 

TINGKA T PEND1D1KAN 

Tingkat Pendidikan 1 Jumlah 
----~-'=.-----------------t---· 

Sa~ana 10 

Sarjana Muda 

SMA \3 

SMP 

so 

Tot a I 

· Kantor l !nit Pelaksana Teknis J>inas Pendidikan Penmda dan 
0/ahraga Kecamata Selimhau. Nm·emher :}() 1-1 
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i 
-~ 

' 
i 

Data Tabel 4 5 di atas menunjukkan ball\va yang memiliki tingkat 

pendidikan sarjana sangatlah memadai jika dibandingkan dengan tingkat pendidkan 

di bawahnya, yang tentunya dapat membantu pelaksanaan pekerjaan di Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau 

Salah satu fungsi dari pengorganisasian (organizing) adalah menjalankan hal 

yang berkaitan dengan penyediaan atau pengadaan peralatan kerja_ disamping 

penentuan jenis pekerjaan dan personil yang harus ditempatkan Fungsi 

pengorgamsastan yang diterapkan di lingkungan Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau pada pnnstpnya sudah 

dapat mendukung kelancaran tugas yang dijalankan personil yang bersangkutan 
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Adapun keadaan sarana kerja dan peralatan yang dimiliki oleh Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau 

dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut 

No 

I 
2 
, 
_) 

4 

5 
6 
7 
8 

TABEL 4 6 

SARANA KERJA DAN PERALATAN KANTOR 

UPT DlNAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 

KECAMAT AN SELll\'IBAU 

I I 

I 
! 

Jenis Pera\atan Banyaknya \ Keterangan 

l Barang I 

Meja kerja I 6 I Baik I I 
Kursi Kerja 

II 

6 I Baik 
Komputer ') 

I Baik -
Printer I ' ! Baik 

Papan Data I Baik 
Kursi Tamu ') Baik -
Jam Dinding I Baik 
Lemari Arsip l I I Rusak 

. 
Sumber • Kantu llPT Dmcts Pendtdtkon Pemudu dun Olahrugo 

Kecamatan Se/imhau tahun ::01-1 

~ 
I 

J 
I 

I 
I 
I 

Sarana kerja di Kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Selimbau, yang dimiliki sudah dapat mendukung sepenuhnya 

kelancaran kerja sehari-hari secara baik Hal ini terlihat pada sarana kantor yang 

tidak kurang dan kerusakan vang memadai_ se11a masih mampu mendukung proses 

kerja seperti yang dijelaskan pada tabel di atas 

Sarana kerja mencakup juga sarana mobilitas kerja aparatur. Sarana 

mobilitas aparatur yang sangat menunjang kelancaran kerja operasional lapangan 

secara keseluruhan memang masih memiliki kekurangan jika dibandingkan dengan 

luas wilayah yang harus dicapai. Namun demikian, penambahan sarana mobilitas 

kantor ini masih sangat perlu, karena kekurangan ini juga dapat menghambat 

42552.pdf



57 

pelaksanaan kerja dari Unit Pelaksana T eknis Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Selimbau. Seperti yang telah dikemukakan penulis pada bab 

III di muka bahwa informan dalam penelitian ini berjumlah 28 orang Apabila dilihat 

dari letak dan lokasi para informan tersebut penulis telah melakukan langkah untuk 

mendapatkan informasi mengenai Komunikasi Vertikal dialogis yang dilaksanakan 

di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan 

Selimbau 

c. Karakteristik Pegawai 

Tingkatan usia para pegawai yang bekerja pada Unit Pelaksana Teknis 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau berkisar antara 30- 50 

tahun Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 7 berikut. 

TABEL 4.7 

UMUR PEGAW AI Dl UNIT PELAKSANA TEKNIS DIN AS PENDIDIKAN 
PEMUDA DAN OLAHRAGA KEC Al\lAT AN SELIMBAl 

-------~----~~~~-,-~--------, 

Umur Pegawai iNoj 

~-~-r. 

I
I 3 I 42- 46 

4 1 47-50 

i 5 _ I 51 - ke atas r- ~~-~--------------~-~------- ------
! Tot a I 

36-41 

Jumlah 

"' _) 

2 

4 

13 

-t-- 6 ~ 
I 28 ! 

30-35 

__j 

Sumber IJato Primer. Jdentitos responden fJOllll h. Novemher 201-1 

Daftar pada tabel 4 7 di atas menunjukkan bahwa usia pegawai yang ada di Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau 

kebanayakan tergolong tidak produktif, dari sekian banyak pegawai yang berusia 
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di atas 51 tahun masih cukup banyak, berarti masa produktif masih tergolong 

rendah 

d. Struktur Organisasi 

Setelah melihat gambaran umum Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau sekilas dapatlah disimpulkan bahwa Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Kecamatan Selimbau memiliki wilayah cakupan 

yang luas dan tentunya menjadi tanggung jawab tersendiri. Selanjutnya kita akan 

melihat bagaimana struktur serta susunan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau yang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 3 Tahun 2009 tentang 

Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kecamatan di Daerah Kabupaten Kapuas Hulu. Berdasarkan peraturan daerah 

tersebut Unit Pelaksana Teknis Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan 

Selimbau membawahi 22 Sekolah Dasar yang tersebar di seluruh wilayah desa dan 

dusun yang berada di wilayah Kecamatan Selimbau. 

Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan 0\ahraga Kecamatan 

yang merupakan wilayah kerja Kepala Unit Pelaksana Teknis(KUPT) sebagai 

Perangkat Kecamatan, dipimpin oleh seorang Kepala Unit Pelaksana Teknis yang 

berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Pendidikan Pemuda 

dan 0\ahraga Kabupaten melalui Sekretaris Dinas Pendidkan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Kapuas Hulu 

Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidkan Pemuda dan Olahraga Kecamatan 

mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Dinas Pendidikan Pemuda dan 0\ahraga Kabupaten Kapuas Hulu yang 
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dilimpahkan oleh Kepala Dinas Pendidikan dan tugas lain berdasarkan peraturan 

penmdang-undangan U ntuk melaksanakan tugas pokoknya, Unit Pelaksana T ekni s 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan mempunyai fungsi sebagai 

berikut, 

1. Membantu Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kapuas 

Hulu, sesuai dengan kewenangan yang dilimpahkan. 

2 Melakukan tugas pokok, yaitu berfungsi · 

a) Pengawasan Penyelenggaraan pendidikan 

b) Pembinaan Kepemudaan dan Olahraga 

c) Pemberian Pelayanan Administratif 

d) Penyusunan Data di bidang Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Struktur organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Selimbau terdiri atas Kepala UPT (Unit Pelaksana Teknis), 

Sub Bag Tata Usaha yang meliputi Urusan Kepegawaian dan Urusan Keuangan, staf 

serta Kelompok Fungsional Tertentu yaitu para Kepala Sekolah, yang bertugas pada 

satuan kerjanya masing-masing, yang berada di wilayah Kecamatan Selimbau 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan Struktur Organisasi berikut ini. 
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Kepala ' 
Unit Pelaksana Teknis i 

Sub Bag Tata Usaha 

I Kelompok Fungsional l 
J_
1 
___ _ !_e_r_te_n_t_u ______ ___cl 

GAMBAR 4.1 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA 
UPT DTNAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 

KECAMATAN SELIMBAU 

Sumber • Unit Pe/aksana leknis Uinas Pendidikun l)emudu dun 
0/ahraga Kecamatan Selimhau, 201-1. 

Struktur Organisasi diatas menunjukan ga1is koordinasi di dalam UPT 

Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kecamatan Selimbau. 

l)Tugas pokok Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kecamatan 

60 

Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidkan Pemuda dan Olahraga 

adalah pemimpin dan koordinator penyelenggaraan pemerintahan di wilayah 

kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kecamatan yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan 

kewenangan pemerintahan dari Kepala Dinas Pendidkan Pemuda dan 
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Olahraga Kabupaten untuk menangani sebagian urusan Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten, dan merupakan perpanjangan tangan dari 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten, sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku serta melaporkan kegiatannya kepada Dinas Pendidikan Pemuda 

dan Olahraga melalui Sekretaris Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten. 

Untuk melaksanakan tugasnya, Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau melaksanakan fungsi 

sebagai berikut · 

a Menyusun rencana kegiatan Unit Pelaksana T eknis Din as Pendidikan 

b. Memfasilitasi peneyelenggaraan pendidikan, kepemudaan dan 

Olahraga 

c. Mengoordinasikan tugas-tugas Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga dengan unit kerja lainya; 

d. Memantau dan mengevaluasi penye lenggaraan pendidikan 

kepemudaan dan olahraga; 

e Mengumpulkan dan mengolah data dibidang pendidikan, kepemudaan 

dan olahraga; 

f Membina administrasi dan personil dalam wilayah kerjaUnit Pelaksana 

Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan 0\ahraga; 

g. Menyusun laporan pelaksanaan UPT Dinas Pendidikan dan Olahraga 

secara periodik; serta 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas sepanJang 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 
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2)Tugas Pokok Subbag Tata Usaha 

Subbag Tata Usaha Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidkan Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan adalah unsur pelaksana pada Kecamatan yang dipimpin 

oleh seorang Kepala Subbag Tata Usaha berada dibawah serta bertanggung 

jawab kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidkan Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Subbag Tata Usaha mempunyai tugas membantu Kepala 

Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Kecamatan dalam penyelenggaraan 

urusan Pendidikan secara umum dan pembinaan urusan pendidikan yang 

berada di desa dan dusun 

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Sub bag Tata Usaha melaksanakan 

fungsi sebagai berikut 

a Membantu memberikan pelayanan administratif 

b Menyusun rencana kegiatan Subbagian Tata Usaha Unit Pelaksana 

Teknis; 

c Menyiapkan bahan rencana kegiatan Unit Pelaksana Teknis, 

d. Mengelola urusan keuangan Unit Pelaksana Teknis; 

e. Menyelenggarakan urusan kepagawaian, ketatausahaan, dan 

kearsipan Unit Pelaksana Teknis; 

f Menyusun kerumahtanggaan Unit Pelaksana Teknis, 

g Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Unit 

Pelaksana Teknis, sesuai dengan bidang tugasnya~ 
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Gambaran Komunikasi Vertikal Dialogis di Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Pendidkan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas 

Hulu 

a Deskripsi Pelaksanaan Komunikasi Vertikal Dialogis di Unit Pelaksana 

Teknis Kecamatan Selimbau 

Dalam setiap pelaksanaan tugas dalam suatu orgamsas1 tentulah diantara 

sesama pegawai terlibat dengan yang namanya unsur komunikasi. Komunikasi yang 

berlangsung dalam hal ini berupa komunikasi yang berisi tentang pekerjaan yang 

sedang dilaksanakan Terjalinnya komunikasi di dalam suatu organisasi dalam 

pelaksanaan tugas pekerjaan sifatnya sangat mutlak diperlukan, mustahil apabila suatu 

pekerjaan yang dilaksanakan tanpa melibatkan yang namanya unsur komunikasi 

Suatu pekerjaan yang tidak melibatkan unsur komunikasi tidak akan mendapatkan 

hasil maksimal 

Dalam sebuah organisasi atau kantor pasti akan terdapat seorang pimpinan dan 

beberapa orang bawahan Komunikasi yang berlangsung di antara pimpinan dan 

bawahan biasanya lebih banyak berbentuk pemberian perintah. Perintah yang 

diberikan pimpinan kepada bawahannya dianggap berhasil apabila perintah tersebut 

dapat dimengerti oleh pihak atau orang yang melaksanakannya 

Menurut Wursanto (1987 • 49) bahwa 

"Petunjuk merupakan pernyataan pihak pimpinan yang memberikan 
tuntutan kepada para pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaannya 
Petunjuk merupakan pegangan para pegawai dalam menyelenggarakan 
tugas pekerjaannya, khususnya pekerjaan yang bersifat operasional. Selain 
itu komunikasi ke bawah itu dapat dilakukan melalui bentuk petunjuk," 
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Selanjutnya Wursanto ( 1987 50-52) mengemukakan bahwa komunikasi 

kebawah dapat dilakukan melalui bentuk berikut. 

a. Perintah~ Perintah merupakan penugasan kepada bawahan tentang hal yang 

harus dijalankan atau yang harus dikerjakan, atau dapat juga bersifat suatu 

larangan. 

b. Teguran; Teguran disampaikan dalam hal-hal seperti perintah tidak 

dilaksanakan, pekerjaan tidak selesai pada waktunya, menyimpang dari 

prosedur yang telah ditentukan dan terjadi banyak kesalahan dalam pekerjaan 

c. Pujian; Pujian pada umumnya diberikan apabila pegawat mencapat 

keberhasilan yang luar biasa 

Untuk itu semua, pimpinan sangat perlu memperhatikan bahwa apabila di 

dalam memberikan perintah hendaknya disampaikan dengan bahasa yang lugas dan 

mudah untuk dimengerti, sehingga pegawai atau bawahan dapat mengerti dan dengan 

mudah untuk melaksanakannya, dengan harapan para ba\vahan dapat bekerja dengan 

efektif dan tentunya memudahkan dalam proses pencapaian tujuan yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. 

1) Kejelasan Perintah yang Diberikan Atasan kepada Bawahan 

Pimpinan di dalam memberikan perintah kepada bawahannya untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan perlu memperhatikan kejelasan dari perintah yang 

diberikan. Perintah akan menjadi kurang jelas salah satunya dikarenakan di dalam 

penyampaian perintah yang diberikan dengan mempergunakan bahasa yang sulit 

untuk dimengerti oleh bawahan, seperti misalnya menggunakan bahasa asing, bahasa 

istilah, bahasa isyarat dan sebagainya 
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Disamping itu. di dalam memberikan perintah, pemtmpm harus 

menyampaikan dengan jelas dan lugas, sehingga bawahan dapat mengerti apa yang 

harus dikerjakan dari perintah yang telah diterimanya dari pimpinannya tersebut 

Apabila perintah yang diberikan kepada bawahannya kurang jelas, hal ini akan 

mengakibatkan kesalahan dalam pelaksanaan tugas pekerjaan yang diperintahkan. 

Agar kesalahan-kesalahan tersebut dapat ditekan seminimal mungkin, maka pimpinan 

perlu diantaranya memperbaiki gaya bahasa dari pesan perintahnya tersebut 

Seperti yang dikemukakan oleh, James R Robbins dan Barbara S. (dalam 

Sirait, 1982: 11) bahwa 

"Komunikasi adalah tingkah laku, perbuatan atau kegiatan­

kegiatan penyampaian atau pengoperan lambang-lambang yang 

mengandung arti atau makna. atau perbuatan penyampaian suatu 

gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain Lebih 

jelasnya adalah suatu pemindahan atau penyampaian informasi. 

mengenai pemikiran dan perasaan-perasaan ·· 

Berkenaan dengan apakah para pegawat senng menemlll kesulitan dalam 

melaksanakan tugasnya, responden menyatakan senng menemut kesulitan dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan. Sebagian kecil responden menyatakan kadang-kadang 

menemui kesulitan di dalam melaksanakan tugas pekerjaan Kadang-kadang di sini 

maksudnya adalah mereka pernah rnenemui kesulitan namun hanva sekali-sekali saj2. 

Pada umumnya, setiap karyawan bekerja untuk mencapai apa yang menjadi keinginan 

atau tujuan pribadi, sedangkan suatu organisasi dibentuk dan dijalankan adalah karena 

adanya tujuan bersama yang ingin dicapai 

Sementara itu, Sindu (20 12) menyatakan 

"Dengan adanya komunikasi yang baik antara pimpinan dengan bawahan 

dapat menimbulkan rasa tanggung jawab yang menunjukkan moral kerja 

karyawan terletak pada segi - segi komunikasi sebab suatu komunikasi 
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Berdasarkan observasi, (tanggal 5 November 2014) dapat diketahui bahwa 

sebagian besar pegawa1 menyatakan senng menemUl kesulitan di dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan Ini menunjukkan ada semacam diskomunikasi yang 

terjadi di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidkan Pemuda dan Olahraga Kecamatan 

Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu tersebut sehingga bawahan sering tidak memahami 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. 

Alasannya adalah mereka kurang menyenangi _1ems pekerjaannya, sehingga 

mereka senng menemui kesulitan dalam melaksanakan tugas dan perintah yang 

diberikan. Walaupun sebagian besar responclen menyatakan alasannya sehingga sering 

menemu1 kesulitan karena perintah yang diberikan kurang jelas, namun masih ada 

sebagian lagi menyatakan alasannya karena kurang menguasai pekerjaan yang 

diberikan dan kurang menyenangi jenis pekerjaan yang dilaksanakan, sehinngaga 

tugas dan perintah tidak dapat dilaksanakan dengan baik 

Berdasarkan jawaban yang diberikan responden untuk pertanyaan tentang 

menyenangi pekerjaan yang dilaksanakan, dapat diketahui bahwa seluruh responden 

yang menyatakan tidak pernah menemui kesu\itan di dalam melaksanakan tugas 

dikarenakan mereka sangat menyenangi pekerjaan yang dilaksanakannya 

Pernyataan di atas mengandung pengertian bahwa pekerjaan yang 

dilaksanakan oleh pegawa1 sangat sesuai dengan keahlian, keterampilan serta 

pengetahuan yang dimilikinya Selain itu, diketahui bahwa kurang mengertinya 

pegawai atas perintah yang diberikan oleh pimpinan tentunya akan membuat bawahan 

akan selalu melakukan kesalahan-kesalahan Dapat dimengertinya perintah yang 
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diberikan akan sangat menjamin kelancaran pelaksanaan tugas yang diberikan sehari­

hari 

Berdasarkan informasi yang diberikan informan, cara yang ditempuh di dalam 

memberikan perintah kepada bawahan adalah melalui dua cara, yaitu memberikan 

perintah secara langsung dan perintah secara tidak langsung. Sementara itu, di 

kant or Unit Pelaksana T eknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga ini atasan 

biasanya menggunakan perintah secara langsung. (Sumber : Hasil Wawancara 

dengan informan, 7 November 2014) 

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara diketahui bahwa kejelasan 

perintah yang diberikan atasan kepada bawahannya masih kurang jelas atau sulit 

dipahami oleh pegawai Wursanto ( 1987. 50-52) menyatakan "perintah merupakan 

penugasan kepada bawahan tentang hal yang harus dijalankan atau yang harus 

dikerjakan, atau dapat juga bersifat suatu larangan". Dengan tidak sejalannya antara 

pendapat Wursanto diatas dengan fakta di lapangan tentu saja membuktikan bahwa 

pekerjaan di UPT Dinas Pendidkan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau 

berjalan tidak efektif 

2) Koordinasi yang Terjalin anatara Atasan dengan Bawahan 

Koordinasi di antara pegawai mutlak harus ada di dalam suatu orgamsas1, 

apakah itu antar-sesama pegawa1, terutama antara pegawai dengan atasan, karena 

yang namanya komunikasi pasti akan bicara koordinasi. Hasan (2005: 22) 

menyebutkan bahwa komunikasi memiliki peran dominan dalam kehidupan 

manusia, sehingga fungsi komunikasi adalah mencapai tujuan peran tersebut, yaitu 

antara lain 
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a. mencapai pengertian satu sama lain, 

b membina kepercayaan, 

c mengoordinasikan tindakan, 

d merencanakan strategi, 

e. melakukan pembagian pekerjaan, 

f melakukan aktifitas kelompok, dan 

g berbagi rasa 

Pernyataan Hasan tersebut pada poin (c mengoordinasikan tindakan) di atas 

menunjukkan koordinasi itu memang mutlak harus dilaksanakan dalam proses 

komunikasi Penciptaan hubungan kerjasama ini salah satunya me\alui terlaksananya 

koordinasi Liliweri (2004) mengemukakan ada tiga tujuan utama dari komunikasi 

organisasi yaitu sebagai berikut 

a Sebagai tindakan koordinasi Komunikasi bertujuan untuk 

mengoordinasikan sebagian atau seluruh tugas dan fungsi organisasi 

yang telah dibagi-bagi ke dalam bagian atau subbagian yang 

rne\aksanakan visi dan misi organisasi di bawah p1mpman seorang 

pemimpin atau manajer serta para bawahan 

b Membagi informasi (il!formation sharing). Salah satu tujuan 

komunikasi yang penting adalah menghubungkan seluruh aparatur 

organisasi dengan tujuan organisasi Sebuah informasi atau pertukaran 

informasi berfungsi untuk membagi kemudian menjelaskan informasi 
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tentang tujuan organisasi, arah dan suatu tugas, usaha untuk mencapai 

hasil, serta pengambilan keputusan. 

c Komunikasi bertujuan untuk menampilkan perasaan dan emos1 

Komunikasi dapat manjadi sarana dalam menyampaikan perasaan, 

mengungkapkan kegembiraan, kekhawatiran dan kecemasan yang akan 

dihadapi baik secara pribadi, kelompok atau unit kerja dalam 

orgamsas1. Para pegawai dapat mengenal karakter dari kawan 

sekerjanya, begitu JUga dengan karakter pimpinannya, sehingga 

mempermudah bagi mereka yang melaksanakan tugas yang diemban 

oleh pegawai. 

Dalam kaitan koordinasi dengan ptmpman, p1mpman dituntut bersedia 

membuka diri, dalam arti mau menerima saran, pendapat, dan ide gagasan yang 

datang dari bawahan yang tentunya ditujukan untuk kemajuan organisasi 

Pelaksanaan kerjasama tidak hanya han.1s terjalin dalam rangka pelaksanaan tugas 

perkerjaan semata, namun dapat di luar jam tugas pekerjaan (nonformal ). 

Berdasarkan observasi pada tanggal 8 November 2014 koordinasi di luar tugas 

pekerjaan ini dapat saja tercipta melalui hubungan-hubungan yang bersifat normaL. 

seperti melalui kelompok olahraga, perkumpulan, dan sebagainya lni semua dapat 

meningkatkan hubungan antara pegawai dan pimpinan Hubungan informal ini 

sebenarnya bila dilaksanakan dengan baik dan benar akan mendatangkan sesuatu 

yang bersifat positif dalam pelaksanaan pekerjaan, karena pada prinsipnya di antara 

orang yang melaksanakan hubungan ini tidak terdapat lagi yang namanya Jurang 
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pemisah, terlebih lagi jurang pemisah tersebut sifatnya secara struktural, seperti 

pimpinan dan bawahan. 

Wujud dari koordinasi dapat diketahui dari semangat kerjasama dan tolong 

menolong antara pegawai dengan pegawai dan pegawai dengan atasan dalam rangka 

mencapai suatu tujuan yang sama yaitu tercapainya tujuan organisasi Apabila hal ini 

dapat terwujudkan, maka kinerja dari organisasi yang bersangkutan akan meningkat, 

yang tampak dari tercapainya target dari pelaksanaan pekerjaan yang ditetapkan 

sebelumnya 

Koordinasi yang terjalin di Kantor UPT Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Selimbau ini kurang harmonis karena di antara pegawai 

terdapat persaingan, sedangkan sebagian kecil lainnya menyatakan penyebabnya 

adalah kurang mendapatkan perhatian dari pimpinan lni berarti, penyebab hubungan 

kerjasama selama ini kurang harmonis adalah karena di antara pegawai terdapat 

persaingan dan karena kurangnya komunikasi, namun keharmonisan tetap terjaga 

Hal tersebut timbul karena rasa saling tolong menolong dan saling pengertian 

sesama pegawai, sedangkan sebagian kecil \agi bentuk keharmonisan hubungan 

tersebut adalah adanya perhatian yang diberikan pimpinan da\am pelaksanaan tugas 

pekerjaan 

Berdasarkan informasi dari informan diketahui bahwa kerjasama yang terjalin 

di kantor Unit Pe\aksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan 0\ahraga Kecamatan 

Selimbau selama ini berjalan seperti layaknya organisasi lainnya, dimana sesama 

pegawai kadang-kadang melaksanakan kerjasama untuk pekerjaan yang sifatnya 

menyeluruh, seperti sosialisasi pengajaran, pembuatan silabus bersama, serta 
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kegiatan-kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Kelompok Kerja Kepala 

Sekolah (KKKS) 

Berdasarkan pada informasi dari informan, bentuk hubungan kerjasama 

dengan atasan adalah pimpinan tidak hanya memberikan perintah kepada bawahan 

saja. Namun adakalanya juga pimpinan memberikan arahan kepada pegawai yang 

kurang mengerti akan perintah yang diberikan oleh atasan kepadanya untuk 

melakukan tugas yang diberikan (Sumber · Hasil wawancara dengan in forman, l 0 

Nopember 2014) 

Berdsarkan hasil observasi (8 November 2014) diketahui bahwa koordinasi 

antara atasan dengan bawahan masih kurang harmonis terutama dengan kelompok 

fungsional tertentu Karena jarak antara atasan dan kelompok fungsional tersebut 

yang sangat berjauhan, sehingga sangat sulit untuk melakukan komunikasi dengan 

baik. Hal ini dikarenakan sarana penunjang yang kurang mendukung, seperti sarana 

mobilitas kerja dan sarana telekomunikasi yang masih kurang Sehingga Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau 

tersebut masih kurang memuaskan Salah satu cara untuk meningkatkan komunikasi 

vertikal yaitu dengan cara membina hubungan non formal sepe11i silaturahmi 

kekeluargaan misalnya,arisan dan melakukan hal yang serupa dari survei yang 

penulis lakukan,kegiatan yang penulis kemukakan tadi tidak ada terjadi sama sekali 

Responden sangat menyadari tentang harmonisnya hubungan dapat 

meningkatkan semangat bekerja, namun koordinasi yang terjalin selama ini kurang 

sesuai dengan harapan pegawai, karena mayoritas responden merasa bahwa 

hubungan kerjasama yang terjalin selama ini masih kurang sesuai dengan harapan 
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mereka. Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan tentang harapan 

hubungan kerjasama yang terjalin. terlihat bahwa harapan dari responden mengenai 

hubungan kerjasama yang harmonis adalah agar terjalinnya rasa kebersamaan, 

kekeluargaan, tolong menolong, saling menghargai, se11a saling pengertian di antara 

pegawai dengan pegawai dan pegawai dengan atasan. 

lnformasi dari informan menunjukkan bahwa harmonis atau tidaknya 

hubungan kerjasama memang akan membawa pengaruh kepada terjadinya 

peningkatan semangat kerja para pegawai, yang dapat dilihat dari pencapaian target 

pelaksanaan pekerjaan dari masing-masing pegawai 

Berdasarkan observasi dan informasi dari informan diketahui bahwa hubungan 

yang harmonis antara atasan dengan bawahan ataupun sesama pegawai akan 

meningkatkan semangat kerja para pegawai dalam sebuah instansi. Tujuan dari 

sebuah organisasi untuk meningkatkan efektivitas kerja dan mencapai tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya juga akan terlaksana. 

Hasil observasi dan informasi dari informan menunjukkan bahwa hubungan 

yang harmonis memang merupakan modal dasar bagi seorang pegawa1 dalam 

melaksanakan tugasnya Tanpa keharmonisan dalam suatu organisasi secara 

otomatis tidak akan dapat menciptakan ketenangan dan kenyamanan kerja bagi 

para pegawat, sehingga pegawai dalam melaksanakan tugasnya tidak dapat 

berprestasi dengan baik dan tidak dapat menigkatkan kua\itas kerjanya secara 

maksimal 
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3) Perhatian yang Diberikan Atasan kepada Bawahan 

Perhatian yang diberikan pimpinan kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas 

pekerjaan mutlak diperlukan Dengan diberikan perhatian yang lebih oleh 

pimpinan maka semangat bekerja seorang pegawai akan meningkat karena apa 

yang dilakukannya mendapat perhatian dari seorang pimpinan Perhatian yang 

diberikan seorang pimpinan ini dapat berbentuk pembinaan dan pujian Perhatian 

dapat berbentuk pembinaan karir atau pembinaan disiplin kerja. 

Dalam meningkatkan semangat dalam bekerja, sebaiknya seorang p1mpman 

dapat menghargai prestasi bawahannya dalam bentuk apa saja apakah itu pujian 

atau penghargaan. Wursanto ( \987: 50-52) mengemukakan bahv·•a. "pujian pada 

umumnya diberikan apabila pegawai mencapai keberhasilan yang luar biasa" 

Penghargaan yang diharapkan dapat beraneka macam. di antaranya pemberian 

kenaikan pangkat, kenaikan gaji, mendapatkan jabatan tertentu, dan lain 

sebagainya 

Sementara itu Rustiana,( journalunnes ac.id/nju/index php/jdm) Pada 

umumnya setiap karyawan bekerja untuk mencapai apa yang menjadi keinginan 

atau tujuan pribadi, sedangkan suatu organisasi dibentuk dan <.lij<_dankan adalah 

karena adanva tujuan bersama yang ingin dicapai Adanya komunikasi yang baik 

antara pimpinan dengan bawahan dapat menimbulkan rasa tanggung jawab yang 

menunjukkan moral kerja karyawan terletak pada segi-segi komunikasi sebab suatu 

komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan kita sehari -

hari juga didalam melancarkan jalannya suatu organisasi 
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Untuk itu, semua p1mpman harus selalu memberikan perhatian kepada 

bawahan, karena pada dasarnya antara p1mpman dan bawahan terdapat suatu 

ikatan Tanpa bawahan tugas selaku Kepala Kantor tidak dapat terlaksana dan 

tercapai dengan sempurna. Sebaliknya, tanpa pimpinan apapun yang dilakukan 

pegawai tidak akan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan tanpa seorang 

p1mpman yang mengarahkan pegawa1 maka pencapaian tujuan orgamsas1 tidak 

akan terlaksana. 

Berdasarkan jawaban responden untuk pertanyaan tentang perhatian pimpinan 

kepada pegawai yang berprestasi diketahui bahwa pimpinan masih kurang 

memberikan perhatian kepada bawahan yang berprestasi Namun ada sebagian 

kecil responden yang menyatakan pimpinan pernah memberikan perhatian kepada 

bawahannya yang berprestasi itu. 

Adapun bentuk penghargaan yang diberikan pnnpman adalah dengan 

memberikan kenaikan pangkat, sedangkan perhatian yang diberikan p1mpman 

dalam bentuk mempromosikan pada jabatan tertentu dinyatakan oleh sebagian 

kecil dari responden Hal ini menunjukkan bahwa perhatian yang diberikan oleh 

pimpinan bagi pegawai yang berprestasi hanya sebatas memberikan kenaikan 

pangkat. Sementara itu, perhatian pimpinan dengan mempromosikan pada jabatan 

tertentu dikemukan oleh dua orang saja 

Berdasarkan observasi pada tanggal 11 November 2014, dapat dikatakan 

bahwa pimpinan sangat jarang memberikan bantuan kepada bawahan dalam 

melaksanakan tugasnya Hal ini ter\ihat pada jawaban responden terhadap 

pertanyaan tentang bantuan pimpinan kepada pegawai dalam pemecahan masalah 
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yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas pekerjaan Hanya sebagian kecil saJa 

menyatakan pimpinan tidak pernah memberikan bantuan kepada pegawai dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas pekerjaan. Namun 

demikian, walaupun sifatnya hanya sekali-sekali tetapi pimpinan pernah 

memberikan bantuan-bantuan kepada pegawai dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan pelaksanaan tugas pekerjaan 

Berdasarkan wawancara dengan informan, diperoleh informasi bahwa 

perhatian yang diberikan pimpinan khususnya memberikan bantuan kepada pegawai 

dalam memecahkan masalah tugas pekerjaan hanya pada saat-saat dimana pegawai 

tidak dapat memcahkan masalab tersebut dan itu sifatnya pada masalah tertentu saja 

Jadi tidak setiap masalab pelaksanaan tugas pekerjaan pimpinan selalu memberikan 

bantuan untuk memecabkan masalah, karena itu semua sudah dibagi mengenai 

pembagian tugas (Sumber. Hasil wawancara dengan informan, 12 Nopember 2014) 

Berdasarkan basil observasi, dan informasi dari informan, perhatian yang 

diberikan pimpinan di UPT Dinas Pendidkan Pemuda dan Olahraga Kecamatan 

Selimbau dirasakan masih kurang Semua ini tecermin dari kurangnya perbatian 

yang diberikan pimpinan kepada pegawai yang berprestasi serta kurangnya 

keikutsertaan pimpinan dalam membantu bav.aban yang menemui kesulitan dalam 

pelaksanaan pekerjaan 

Perhatian yang diberikan seorang pimpinan memang mutlak harus dilakukan 

oleh seorang atasan, bukan hanya sekedar dalam pembagian tugas kepada para 

pegawainya saja akan tetapi lebih dari pada itu Perbatian dapat berupa pemberian 

penghargaan dari basil kerjanya, paling tidak pujian atau ancungan jempol kepada 

42552.pdf



76 

pegawamya. lni semua dapat menambah semangat kerja para pegawat, dan 

memberikan motivasi tersendiri bagi pegawai yang bersangkutan. 

Kepuasan pegawai terhadap perhatian yang diberikan pimpinan selama ini, 

masih belum ada. lni terlihat dari jawaban yang mereka bahwa sebagian besar 

mereka menyatakan jawabannya kurang puas. Hal ini berarti bahwa perhatian yang 

diberikan pimpinan masih kurang atau sangat sedikit, yang dibuktikan oleh kurang 

puasnya responden kepada pimpinan dalam memberikan perhatian. Jawaban 

responden untuk pertanyaan tentang kepuasan akan perhatian yang diberikan 

menunjukkan bahwa responden yang menyatakan puas terhadap perhatian yang 

diberikan ptmpman se\arna ini mengemukakan bahwa dengan diberikannya 

perhatian yang lebih oleh pimpinan. mereka menjadi lebih bersemangat dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan 

Hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa kepada 

pegawat yang berprestasi memang sela\u diberikan penghargaan, tetapi untuk 

mendapatkan penghargaan tersebut, seorang pegawai tidak cukup hanya bekerja 

keras dan berprestasi saja Ada kriteria lain yang harus dipenuhi untuk menentukan 

seorang pegawai untuk menerima atau tidak penghargaan dari pimpinan, seperti 

masa kerja, kesetiaan. pengabdian, disiplin kerja, dan kepatuhan terhadap perintah 

atasan 

( Sumber Hasil wawancara dengan informan, 13 Nopember 2014) 

Informasi dari informan serta hasil observasi menunjukan bahwa penghargaan 

yang diberikan pimpinan sebaiknya tidak hanya untuk prestasi yang luar biasa saja 

tetapi ada baiknya hal-hal yang dianggap biasa JUga diberikan perhatian, agar 
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pegawai merasa hasil karyanya dihargai oleh atasannya. Seperti diketahui manusia 

ingin hasil karyanya dihargai oleh orang lain sekecil apapun hasil karyanya tersebut. 

Oleh karena itu, ada baiknya atasan dapat memberikan perhatian berupa arahan­

arahan, pujian-pujian kecil semua itu dapat dilakukan oleh seorang atasan kepada 

bawahannva 

4) Pemahaman Bawahan terhadap Tugas yang Diberikan oleh Atasan 

Suatu organisasi terdiri dari orang-orang yang bekerja secara bersama-sama 

dengan harapan bahwa hasil dari aktivitas tersebut dan segala apa yang telah 

ditetapkan menjadi tujuan dari organisasi tersebut dapat tercapai. Semua ini 

menunjukkan bahwa, tercapai atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

tergantung dari kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas 

Dalam kaitannva dengan pelaksanaan tugas pekerjaan oleh pegawai satu hal 

yang harus diingat bahwa apabila tugas pekerjaan yang dikerjakannya tersebut 

merupakan perintah dari atasan, maka atasan perlu memperhatikan bahwa setiap 

pegawai tidak memiliki tingkat pemahaman yang sama terhadap instruksi yang 

diberikan Tingkat pemahaman seorang pegawa1 terhadap bidang tugas yang 

diberikan kepadanya dapat menentukan berhasil tidaknya 1a melaksanakan tugas 

tersebut Tingkat pemahaman ini secara \angsung dipengaruhi oleh daya pikir serta 

imajinasi seseorang dalam memformulasikan setiap tugas yang diberikan kepadanya. 

Dalam pelaksanaan tugas, hal yang paling penting adalah pemahaman 

responden akan tugas yang diberikan kepada mereka. Dalam hal ini sangat perlu yang 

namanya berkomunikasi, seperti yang dikemukakan o leh H. Elbert ( dalam 

Handayaningrat, 1988: 95) bahwa "komunikasi diartikan atau didefinisikan sebagai 
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suatu perpindahan dari seseorang terhadap orang lain melalui isyarat-isyarat, tanda­

tanda dan simbol dengan bahasa yang saling dapat dimengerti". 

Berdasarkan pertanyaan Elbert tersebut, maka kita harus mampu memahami 

apa yang menjadi tugas pegawai tentunya dengan berbagai cara misalnya bertanya 

kembali kepada atasan. Dalam observasi ditemukan sebagian besar responden kurang 

dapat memahami setiap tugas yang diberikan. Hanya sebagian kecil dapat memahami 

setiap tugas yang diberikan kepadanya. Dalam hal ini terlihat bahwa sebagian besar 

pegawai masih kurang dapat memahami akan tugas-tugas yang diberikan atau yang 

harus dikerjakan 

Berdasarkan jawaban pegawm untuk pertanyaan tentang pengaruh 

pemahaman staf terhadap hasil pelaksanaan pekerjaan yang dicapai diketahui bahwa 

hal tersebut membawa pengaruh kepada basil pelaksanaan tugas pekerjaan yang 

dicapai Pegawai yang kurang memahami tugas yang diberikan tetap melaksanakan 

tugas-tugas tersebut tanpa melihat kualitas yang dihasilkan Mereka terkesan asal­

asalan dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

Wawancara dengan informan menunjukkan bahwa tidak semua pegawai dapat 

memahami tugas yang diberikan oleh atasan kepada mereka lni semua tentu saja 

disebabkan oleh pengalaman dalam bekerja serta masa kerja pegawai tersebut Pihak 

pimpinan selalu memberikan buku pedoman pelaksanaan tugas kepada semua 

pegawm Semua ini dimaksudkan supaya para pegawai sebelum melaksanakan 

tugasnya sudah mengetahui terlebih dahulu dan diharapkan pegawm dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan tidak menemUl kesulitan. "(Sumber Hasil 

wawancara dengan informan, 14 Nopember 2014) 
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Berdasarkan informasi dari informan dan observasi pada tanggal 14 November 

2014 diketahui bahwa arahan dari atasan sangatlah penting agar pekerjaan yang 

dilakukan bawahan dapat berjalan sesuai target yang telah ditentukan sebelumnya. 

Arahan tersebut diberikan baik sebelum melakukan pekerjaan atau sedang 

melakukan pekerjaan yang diperintahkan sehingga pekerjaan yang telah ditentukan 

sebelumnya dapat menjadi efektif sesuai dengan apa yang menjadi tujuan sebuah 

orgamsast 

b. Efektivitas Kerj a 

Dalam sebuah organisasi apa pun bentuknya, baik itu organisasi pemerintah 

ataupun swasta yang melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan selalu tidak terlepas dari adanya aktivitas kerja Melakukan pekerjaan 

bagi suatu organisasi merupakan aktivitas yang penting, terutama aktivitas yang 

berhubungan dengan ketatausahaan. Apabi Ia ketatausahaan tidak berjalan dengan 

baik maka semua tujuan yang telah ditetapkan organisasi tidak akan berhasil. 

Aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan dalam kegiatan kerja salah satunya 

meliputi kegiatan pengolahan data Data ini sangat penting karena menyangkut 

proses kegiatan di dalam suatu organisasi Data dalam organisasi kemudian diolah 

dan selanjunya disimpan dan dijadikan arsip yang suatu saat apabila diperlukan 

dapat dipergunakan kembali oleh organisasi yang bersangkutan. 

Penataan berkas-berkas penting dalam kegiatan ketatausahaan dimaksudkan 

agar apabila berkas-berkas tersebut diperlukan dapat dengan mudah ditemukan 

kembali. Kecepatan menemukan kembali berkas tersebut dapat mempengaruhi 

efektivitas kerja sebuah organisasi. Oleh karenanya, dalam melaksanakan kegiatan 
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ketatausahaan mutlak diperlukan adanya pegawai yang terampil dan berpengalaman, 

sehingga dengan demikian diharapkan fungsi dari tata usaha dapat berjalan dengan 

Iancar dan tepat waktu tentunya 

1) Kegiatan Pengolahan Data Sekolah 

Kegiatan pengolahan data dalam pekerjaan adalah suatu proses dimana data 

yang ada merupakan data yang penting yang harus ditata secara baik. Kegiatan 

pengolahan data ini dimulai dari kegiatan menata berkas yang masuk ke bagian Tata 

Usaha yang selanjutnya setelah ditata kemudian dipilah menurut sifat dari berkas 

tersebut, kemudian barulah dilakukan proses penomoran berkas, yang dimaksudkan 

agar apabila suatu saat dibutuhkan dapat dengan mudah ditemukan. Kegiatan 

terakhir dari proses pengolahan data adalah pemusnahan berkas yang sudah tidak 

diperlukan lagi 

Keberhasilan kegiatan pengolahan data ini sangat ditentukan oleh kemampuan 

pegawat dalam melakukan tugasnya serta sarana dan prasarana pengolahan yang 

tersedia, seperti rak berkas ~~Filling Cabinet" dan sebagainya. Kesemuanya ini 

apabila disiapkan dengan cermat, maka dapat mendukung keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan pengolahan data yang dilakukan dan efektivitas kerja akan tercapai seperti 

yang dikemukakan oleh The Liang Gie ( 1981 • 3 7) dalam Dan far 20 14 bahwa 

"Efektivitas mengandung arti terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki 

Jadi, perbuatan seseorang yang efektif ialah perbuatan yang menimbulkan akibat 

sebagaimana yang dikehendaki orang lain" 

Berkenaan dengan pengolahan data yang dilakukan selama ini di UPT Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau diketahui bahwa sebanyak 
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14 orang (3,92~/o) menyatakan kegiatan pengolahan yang dilaksanakan selama ini 

masih kurang baik, sedangkan sebagian kecil lainnya, yaitu sebanyak 3 orang 

(0,84%)) menyatakan kegiatan pengolahan data yang dilaksanakan selama ini tidak 

baik 

Hal ini berarti bahwa mayoritas responden menyatakan kegiatan pengolahan 

data selama ini kurang baik, namun masih ada responden yang menyatakan kegiatan 

pengolahan data yang dilaksanakan selama ini baik. Selanjutnya, tanggapan 

responden tentang penyebab kegiatan pengolahan data kurang baik dapat dilihat 

bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak l 0 orang pegawai ( l, 4%) 

menyatakan penyebab kegiatan pengolahan data kurang baik adalah kurangnya 

keterampilan para pegawai, sedangkan sebagian kecil lainnya, yaitu sebanyak satu 

orang ( 0,14%) menyatakan penyebab kegiatan pengolahan data kurang baik adalah 

terbatasnya sarana dan prasarana yang tersedia 

Hal ini menunjukkan bahwa penyebab kurang baiknya pengolahan data adalah 

masih kurangnya skill para pegawai, disamping faktor penyebab yang lainnya seperti 

sarana dan prasarana yang tersedia dan ketersediaan data yang akan diolah. 

Berdasarkan jawaban responden untuk pertanyaan tentang kegiatan pengolahan data 

yang dilakukan "), terlihat bahwa sebanyak 17 orang pegawai (2,72%) menyatakan 

fasilitas yang dipergunakan untuk kegiatan pengolahan data kurang memadai .. 

sedangkan sisanya sebanyak 1 1 orang ( 1, 7 6%) menyatakan fasilitas yang 

dipergunakan untuk kegiatan pengolahan data sudah memadai. Hal ini berarti bahwa 

dalam kegiatan pengolahan, fasilitas yang tersedia kurang dapat mendukung 
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Usaha yang dilakukan untuk menambah fasilitas penunJang pelaksanaan 

kegiatan pengolahan data yang dirasakan kurang memadai berdasarkan kuesioner 

menunjukkan bahwa sebanyak 10 orang pegawai ( 1 ,M'o) menyatakan usaha yang 

dilakukan untuk menambah fasilitas penunjang pelaksanaan kegiatan pengolahan 

data hanya kadang-kadang saja, sedangkan sebagian lagi sebanyak dua orang 

pegawai (0,32%) menyatakan tidak pernah ada usaha untuk menambah fasilitas 

penunjang pelaksanaan kegiatan pengolahan data. Hal ini menunjukkan bahwa 

sekali-sekali saja menambah fasilitas yang kurang tersedia 

Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan apakah ada usaha 

pimpinan untuk menambah fasilitas penunjang untuk pengolahan data hanva 

bersifat kadang-kadang. Hal ini menjelaskan bahwa pimpinan belum berusaha 

dengan maksimal untuk mendapatkan fasilaitas pengolahan data apakah itu rak 

buku, dan sebagainya Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa efektivitas 

pengolahan data masih belum memadai di UPT Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kecamatan Selimbau 

Dalam wawancara informan mengemukakan bahwa "kegiatan pengolahan 

data selama ini meskipun banyak menemui kendala namun tetap berjalan dengan 

baik Kendala-kendala yang dihadapi ada\ah kemampuan pegawai untuk melakukan 

pengelolaan data yang masih sangat rendah, disamping itu pula fasilitas yang 

dipergunakan masih sangat terbatas sifatnya Namun begitu, kami akan terus 

berupaya untuk dapat memperbaiki segala kelemahan-kelemahan dan kekurangan­

kekurangan yang dijumpai dalam pengolahan data ini'' ( Sumber Hasil wawancara 

dengan in forman, Nopember 2014 ) 
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Berdasarkan observasi diketahui babwa pengolaban data sekolab yang berada 

di kantor Unit Pelaksana Teknis Kecamatan Selimbau masih kurang baik. ltu semua 

dikarenakan sarana penunjang yang masib kurang, serta skill yang dimiliki stafnya 

masih minim, disamping masih kurangnya personil di UPT Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kecamatan Selimbau Informasi dari informan dan basil 

observasi menunjukan, masih rendahnya tingkat pendidikan staf yang ada. Staf yang 

berada di UPT Dinas Pendidikan Pemuda dan Olabraga Kecamatan Selimbau 

disamping berlatar belakang pendidikan SMA sederajat, babkan ada yang belatar 

belakang SMP. Selain itu, staf yang direkrut dari penjaga sekolah dan tata usaba 

sekolab serta guru yang pindab menjadi tenaga fungsional umum yang notabene 

mereka masih awam akan administrasi serta mereka masih memerlukan araban dan 

pengalaman yang lebih dalam melaksanakan tugas 

2) Kecepatan Waktu untuk Menemukan Be•·kas yang Diperlukan 

Dalam pelaksanaan pekerjaan, kecepatan menemukan berkas vang diperlukan 

sangat dibutuhkan Apabila berkas yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan 

sulit ditemukan, maka waktu penyelesaian suatu peke1jaan yang sudab ditargetkan 

akan kurang tercapai Oleb karenanya, kegiatan tata usaha diharapkan dapat 

menjamin berkas-berkas penting basil proses kerjasama dari pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan ditata secara rapi dan benar Handayaningrat ( 1986 16) 

mengemukakan bahwa, "yang dimaksud dengan efektivitas adalah bila suatu sasaran 

atau tujuan telah dicapai sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya". Kalau 

sasaran dan tujuan telah selesai dengan waktu yang telah ditetapkan maka pekerjaan 

itu boleh dikatan efektif 
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Agar kecepatan waktu dalam menemukan berkas ini dapat menJamm 

kelancaran pelaksanaan pekerjaan, maka setiap berkas yang ada harus ditata menurut 

sifat dari berkas tersebut, misalnya disusun secara alfabetis. Penyusunan berkas 

secara alfabetis ini diharapkan dapat lebih memudahkan pegawai menemukan berkas 

yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan 

Berdasarkan jawaban pegawai untuk pertanyaan tentang kesulitan di dalam 

menemukan berkas yang diperlikan untuk pelaksanaan tugas pekerjaan diketahui 

bahwa sebanyak 17 orang pegawai (4,76%) menyatakan selalu menemui kesulitan 

dalam menemukan berkas yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas pekerjaan, 

sedangkan sisanya sebanyak I\ orang (3,08%) menyatakan tidak mengalami 

kesulitan dalam menemukan berkas yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan. 

Adapun kesulitan yang selalu dijumpai pegawai dalam mencari berkas yang 

diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan adalah berkas-berkas yang kurang tersusun 

dengan baik dan benar menurut susunannya. Selanjutnya, lama waktu yang 

dipergunakan untuk menemukan berkas bahwa waktu yang dipergunakan pegawai 

dalam menemukan berkas yang diperlukan adalah kurang dari \0 men it, yang 

dinyatakan oleh sebanyak lima orang pegawai (0,5" 0 o), sedangkan waktu yang 

dipergunakan untuk menemukan berkas selama 15 - :10 menit dinyatakan oleh satu 

orang pegawai (0, 1 \ %) Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang tidak 

menemukan kesulitan di dalam menemukan berkas yang diperlukan dalam 

pelaksanaan pekerjaan, memerlukan waktu untuk menemukan berkas tersebut 

kurang dari 10 men it 
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Selanjutnya, data tentang memadai tidaknya waktu untuk menemukan berkas 

menunjukkan bahwa sebanyak 18 orang pegawai (5,08%) menyatakan kecepatan 

waktu yang dipergunakan untuk menemukan berkas kurang memadai, sedangkan 

sisanya sebanyak em pat orang pegawai ( 1,12%) menyatakan kecepatan waktu yang 

dipergunakan untuk menemukan berkas tidak memadai. Hal ini berarti sebagian 

besar pegawai merasa kecepatan waktu untuk menemukan berkas yang diperlukan 

kurang memadai. 

Kemudian, berkenaan dengan tindakan yang harus dilakukan untuk mengatasi 

kurang memadainya kecepatan waktu untuk menemukan berkas yang diperlukan, 

diketahui bahwa ll orang pegawai (I ,98%) yang menyatakan ketepatan waktu untuk 

menemukan berkas yang diperlukan kurang memadai berpendapat agar berkas­

berkas yang masuk hendaknya ditata secara teratur. Sementara itu, dua orang 

pegawai (0,36%) berpendapat agar diadakan perbaikan sistem pelaksanaan 

pekerjaan. Hal ini berarti, agar kecepatan waktu untuk menemukan berkas yang 

diperlukan menjadi \ebih etisien, maka penataan berkas secara teratur perlu 

dilaksanakan secara baik 

Berdasarkan jawaban responden terhadap pernyataan tentang kecepatan 

menemukan berkas akan mempengaruhi ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan 

terlihat bahwa seluruh respond en ( l 00%) menyatakan bahwa cepatnya penemuan 

berkas akan mempengaruhi ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan. 

lnformasi dari informan menyebutkan bahwa masih terdapat beberapa berkas 

yang belum disusun secara baik oleh pegawai Semua ini disebabkan pegawai 

kurang dapat memilah berkas yang harus disimpan dan berkas yang harus 
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dimusnahkan. Disamping itu, ruangan dan lemari (Filling Cabinet) yang disediakan 

untuk menyimpan berkas-berkas tersebut juga dirasakan kurang memadai. (Sumber 

Hasil wawancara dengan in forman, Nopember 2014 ) 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa kecepatan waktu menemukan berkas 

sangatlah penting, karena ini merupakan cermin dari keefektifan kerja sebuah 

organisasi Dengan cepat ditemukannya berkas secara otomatis, kelancaran dalam 

bekerja tidak terhambat Terlepas dari sarana yang kurang mendukung, kemampuan 

para pegawai da\am penataan berkas akan memudahkan pencarian berkas. 

Tersedianya fasilitas dan sarana yang memadai juga akan mempermudah proses 

pencarian berkas Semua itu tentu saja membuat pekerjaan disuatu instansi menjadi 

tidak efektif 

3) Kegiatan Penyediaan Bahan-Bahan yang Diperlukan 

Kegiatan penyediaan bahan-bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan 

pekerjaan mutlak harr1s di\aksanakan, karena tanpa ketersediaan barang-barang yang 

diperlukan bagi pelaksanaan pekerjaan, maka akan mustahil pekerjaan tersebut dapat 

dengan mudah di\aksanakan dengan baik dan mendapatkan hasil yang memuaskan 

Penyediaan bahan-hahan yang diper\ukan ini hendaknya dapat di\aksanakan secara 

efektif dan eflsien Efektif dalam hal penyediaan bahan-bahan yang betu\-betu\ 

diperlukan untuk mendukung keberhasilan pe\aksanaan pekerjaan. Efisien dalam hal 

bahwa segala bahan-bahan yang diperlukan bagi setiap bidang pekerjaan dapat 

tersedia dan tidak terlalu melebihi dari yang dibutuhkan. 
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S iagian ( 1982 15 1) mengemukakan bahwa. 

·'Efektivitas kerja adalah penyelesaian pekerjaan tepat pada waktunya 
~-·em~ Idah ditentukan, artinya apakah pelaksanaan suatu tugas dinilai baik 
atau tidak sangat tergantung pada bilamana tugas itu diselesaikan. dan 
tidak terutama menjawab pertanyaan bagaimana melaksanakannya dan 
berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu ., 
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Setelah melihat yang diungkapkan Siagian tersebut berarti efektivitas itu dilihat dari 

ketepatan waktu dan keberhasilan yang dicapai oleh sebuah orgamsas1 yang di 

dalamnya mencakup keberhasilan kerja pegawai itu sendiri. 

Berdasarkan jawaban responden untuk pertanyaan tentang penyediaan bahan-

bahan yang diperlukan sebelum diperlukan tugas pekerjaan diketahui bahwa 

sebanyak 17 orang pegawai (4,76%) menyatakan bahan-bahan yang diperlukan 

untuk melaksanakan pekerjaan tidak semuanya disediakan oleh kantor atau instansi 

terkait. sedangkan sisanya sebanyak 11 orang pegawai (3,08%) menyatakan bahan-

bahan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan semuanya disediakan oleh 

kantor Hal ini berarti tidak semua pegawai menyatakan bahwa penyediaan bahan-

bahan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan tidak disediakan oleh kantor 

Kemudian, dari pendapat responden yang menyatakan semua bahan-bahan 

yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan disediakan oleh kantor sesua1 

dengan jumlah pekerjaan yang dilaksanakan diketahui bahwa sebanyak enam orang 

pegawai (0,44%) menyatakan walaupun semua bahan disediakan oleh kantor tetapi 

kurang sesuai dengan jumlah kebutuhan dan pekerjaan yang dilaksanakan, 

sedangkan sisanya yang paling sedikit, yaitu sebanyak 2 orang pegawai (0,22°/o) 

menyatakan semua bahan-bahan yang disediakan sesuai dengan jumlah pekerjaan 

yang akan dilaksanakan. 
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Selanjutnya, berkenaan dengan tindakan yang dilakukan apabila tidak sernua 

bahan yang diperlukan disediakan oleh kantor, sebanyak sernbilan orang pegawai 

(1,53%) rnenyatakan tindakan yang dilakukan adalah dengan cara rnerninjarn kepada 

ternan yang merniliki bahan yang diperlukan ada Sernentara itu, tiga orang pegawai 

(0,51 %) rnenyatakan tindakan yang dilakukan adalah rnelakukan aksi prates pada 

atasan. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden yang menyatakan tidak 

sernua bahan-bahan yang diperlukan disediakan oleh kantor rnengarnbil tindakan 

yang kreatif dan berinisiatif dengan cara pinjarn kepada ternan yang rnerniliki bahan 

yang diperlukan atau dengan cara rnembeli sendiri 

Adapun, tentang bahan-bahan yang disediakan oleh kantor, sebanyak 12 orang 

pegawai (3,36%) menyatakan alat-alat yang disediakan oleh kantor adalah alat-alat 

pekerjaan kantor lainnya. Sementara itu, dua orang pegawai (0,56%) menyatakan 

semua alat-alat yang diperlukan disediakan oleh kantor Hal ini rnenunjukkan bahwa 

alat-alat yang selalu disediakan oleh kantor adalah alat-alat pekerjaan kantor lainnya, 

seperti penghapus, komputer, rneja kerja, rneja tulis, kursi, dan sebagainya Alat tulis 

rnenulis berupa kertas, hal/point, pensiL dan tinta Alat hitung menghitung seperti 

rnesin hitung atau kalkulator disediakan oleh kantor 

Berdasarkan jawaban dari pegawai untuk pertanyaan tentang rnernadai 

tidaknya bahan yang disediakan oleh kantor, diketahui bahwa sebanyak 19 orang 

pegawai (5,32%) rnenyatakan bahan-bahan yang disediakan oleh kantor instansi 

kurang memadai untuk rnenunjang keberhasilan pelaksanaan tugas pekerjaan 

Sernentara itu, sisanya sebanyak sernbilan orang pegawai (2,52%) rnenyatakan 

bahan-bahan yang disediakan oleh kantor atau instansi sudah rnernadai 
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Dalam wawancara, informan menunjukkan bahwa "'bahan-bahan perlengkapan 

kantor disediakan secara berkala, yaitu selama tiga bulan sekali Kami selalu 

mengecek kembali kelengkapan kantor, selalu mengganti atau menambah 

perlengkapan kantor yang kurang. Dalam hal ini, penyediaan bahan-bahan 

perlengkapan kantor tidak semua permintaan dari bagian urusan yang ada ataupun 

unit yang ada kami penuhi. Jadi kami hanya memilih yang penting-penting dan 

mendesak saja. Semua ini disebabkan dana yang diberikan pihak Kabupaten kepada 

kami sangat terbatas". (Sumber Hasil wawancara dengan informan, Nopember 

2014) 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa. bahan atau alat-alat yang disediakan 

oleh kantor relatif kurang dikarenakan penganggarannya secara berkala yaitu tiga 

bulan sekali sesuai dengan dana rutin yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten lnilah yang membuat penyedian bahan-bahan kantor selalu 

mengalami kendala atau sering mengalami kekurangan, sehingga pekerjaan pegawai 

sering tidak tepat waktu seperti yang sudah ditentukan sebelumnya Semestinya UPT 

Dinas Pendidikan Kecamatan diberikan wewenang untuk mengelola anggaran 

sendiri 
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BAB V 

PENlJTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab TV, berikut disampaikan beberapa 

kesimpulan 

Fungsi komunikasi vertikal yang berhubungan dengan perintah dari p1mpman 

dirasakan rnasih kurang jelas. Semua ini dapat menghambat kerja pegawai dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan yang disebabkan masih kurang jelasnya perintah 

yang diberikan dan kurang dapat dimengerti oleh bawahan, sehingga efektivitas 

kerja terganggu 

' Hubungan kerjasama yang terjalin dirasakan kurang harmonis, karena komunikasi 

dua arah tidak terjadi di UPT Dinas Pendidkan Pemuda dan Olahraga 

Kecamatan Selimbau, baik pada kelompok fungsional maupun staf struktural 

3 Perhatian yang diberikan p1mpman yang masih kurang kepada pegawa1 yang 

berprestasi serta kurangnya keikutsertaan p11npman dalam membantu bawahan 

yang menemui kesulitan dalam pc\aksanaan pekerjaan membuat pegawai sela\u 

melakukan kekeliruan dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

4. Tingkat pemahaman pegawai terhadap tugas yang diberikan oleh atasan masih 

kurang. Semua itu tentunya akan membawa pengaruh kepada hasil pekerjaan yang 

dilaksanakan. 

93 
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5 Pengolahan data yang dilakukan dirasakan masih kurang baik Semua ini 

disebabkan karena keterampilan pegawai dalam pelaksanaan pengolahan data 

yang masih rendah Disamping itu, faktor penyebab lainnya adalah fasilitas 

pengolahan data yang kurang memadai 

6 Kecepatan waktu untuk menemukan berkas yang diperlukan masih rendah. Semua 

1111 terbukti dari masih seringnya ditemui kesulitan di dalam menemukan 

berkas yang diperlukan. Untuk menemukan berkas diperlukan waktu sekitar 10 

men it 

7. Kegiatan penyediaan bahan-bahan yang diperlukan dirasakan masih kurang. Semua 

ini disebabkan karena tidak semua bahan-bahan yang diperlukan bagi kegiatan 

pekerjaan kantor disediakan kantor. Alat tulis menulis_ alat menghitung, alat 

pekerjaan kantor lainya, barang-barang tersebut dirasakan masih kuranu 
0 

memadai 

B. Saran-Saran 

Perlu adanya perbaikan cara p1mpman memberikan perintah kepada bawahan 

Semua ini dimaksudkan agar bawahan tidak menjadi bingung dalam melaksanakan 

tugas atau perintah yang disampaikan oleh pimpinan Dalam hal ini apabila merasa 

ragu dengan perintah lisan, pimpinan dapat menggunakan perintah secara tertulis 

2 Pimpinan perlu memberikan perhatian yang lebih kepada bawahan agar suasana 

kerja harmonis, karena dengan keharmonisan kerjasama ini semangat pegawai 

dalam bekerja akan meningkat. Adapun caranya yaitu dengan menciptakan 

hubungan informal dengan pegawa1 melalui kelompok olahraga dan 

sebagainya 
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3. Pimpinan perlu selalu memperhatikan pegawai yang berprestasi dengan cara 

memberikan penghargaan kepada pegawai yang bersangkutan serta perlunya 

pimpinan memberikan waktu yang lebih untuk memberikan bimbingan kepada 

pegawai yang menemui kesulitan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

4. Perlunya penataan kembali berkas-berkas yang ada secara baik dan benar serta 

masih perlunya suatu upaya untuk menambah fasilitas yang telah tersedia. 

Bentuknya dengan menyediakan lemari, rak, dan tempat penyimpanan arsip, 

sehingga arsip yang ada menjadi lebih tertata. 

5. Bahan-bahan pekerjaan mutlak disiapkan dan disediakan oleh kantor. Apabila 

bahan-bahan yang berhubungan dengan pekerjaan kantor tidak tersedia, maka 

penyelesaian kerja kantor akan terhambat Untuk itu perlu diusulkan tambahan 

anggaran dana rutin kantor dan pembelian bahan-bahan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan pekerjaan tidak secara berkala 

6 Masih perlunya peningkatan kembali kemampuan pegawai dalam melaksanakan 

tugas pekerjaan, misalnya dengan cara melalui pendidikan dan pelatihan 

perjenjangan, kursus-kursus, dan lain sebagainya. 

7 Perlunya penambahan sarana operasional yang memadai, karena jika sarana yang 

menunjang operasional tidak tersedia seperti kendaraan dinas, maka kelancaran 

pelaksanaan pekerjaan akan terhambat, terutama untuk mencapai daerah terpencil 

yang berada di wilayah Kecamatan Selimbau khususnya. 

42552.pdf



b Kurang sesuai 

c Tidak sesuai 

11. Jika kurang sesuai apakah yang menjadi harapan Bapakllbu/Saudarali 'I 

Sebutkan .... 

3. Perhatian Yang Diberikan Atmwn Kepada Bmvahan 

12. Menurut Bapak/lbu/Saudarali apakah pimpinan pernah memberikan perhatian kepada 

pegawai yang berprestasi 0 

a Pernah 

b Tidak pernah 

13 Jika pernah, dalam bentuk apakah perhatian yang diberikan oleh pimpinan tersebut'! 

a Memberikan kenaikan pangkat 

b Memberikan kenaikan gaji 

c. Mempromosikan pegawai pada jabatan tertentu 

d Lain-lain sebutkan 

14 Apakah pimpinan Bapak/lbu/Saudarali sering membantu pegawai didalam pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas pekerjaan ° 

a. Sering 

b Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

15 Apakah Bapak/lbu/Saudara/i puas dengan perhatian yang diberikan oleh p1mpman 

selama ini 0 

a Puas 

b Kurang puas 

c Tidak puas 

16 Jika puas, apakah Bapakllbu/Saudarali akan menjadi lebih bersemangat dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan ° 
a Bersemangat 

42552.pdf



b Kurang bersemangat 

c. Tidak bersemangat 

d. Biasa-biasa saja 

4. Pemahaman Bawahan Terhadap Tugas Yang Diherikan Oleh Atasan 

17. Apakah Bapak/Ibu/Saudara!i dapat memahami setiap tugas yang diberikan '? 

a Memahami 

b. Kurang memahami 

c. Tidak memahami 

18. Jika memahami, apakah hal 1111 akan berpengaruh pada hasil pelaksanaan pekerjaan 

yang dicapai 0 

a Membawa pengaruh 

b. Kurang membawa pengaruh 

c. Tidak membawa pengaruh 

19 Jika kurang memahami. tindakan apakah yang akan Bapak/Ibu/Saudara/i lakukan ° 

a. Bertanya pada atasan langsung 

b. Bertanya kepada ternan-ternan pegawai yang lain 

c. Tetap dikerjakan, yang penting selesai 

d. Lain-lain sebutkan 

20 Menurut Bapak/lbu/Saudara/i pakah kepada setiap pegawai diberikan buku pedoman 

pelaksanaan tugas pekerjaan ° 
a Ya_ ada 

b. Tidak ada 

21. Jika tidak ada apakah yang menyebabkannya ., 

a. Karena perintah yang diberikan secara lisan saja sudah cukup 

b. Karena tidak disediakan 

c Karena kurang mengerti tentang kegunaan buku pedoman 

d. Lain-lain sebutkan . 
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5. Kegiatan Pengo/alum Data Seko/ah 

22. Menurut Bapakllbu/Saudara/i bagaimanakah kegiatan pengolahan data yang 
dilakukan ') 

a Baik 

b Kurang baik 

c Tidak baik 

:::?.3. Jika kuarang baik, apakah yang menyebabkannya ') 

a. Karena terbatasnya sarana dan prasarana yang ada 

b. Karena kurangnya skill para pegawai 

c. Karena kurangnya data yang diolah 

d Lain-lain sebutkan . 

24 Menurut Bapak/lbu/Saudarali apakah fasilitas yang dipergunakan untuk kegiatan 
pengolahan data sudah memadai ') 

a. Memadai 

b Kurang memadai 

c Tidak memadai 

:::?.5 Jika kurang memadai, apakah pernah ada usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk 
menambah fasilitas penunjang pelaksanaan kegiatan pengolahan data ') 

a Sering 

b Kadang-kadang 

c Tidak pernah 

26 Jika kadang-kadang, tidak pernah_ apakah yang menyebabkannya ') 

a. Karena kegiatan pengolahan data kurang dianggap penting 

b. Karena kurangnya dana yang tersedia 

c. Karena jumlah pekerjaan yang masih sedikit 

d. Lain-lain sebutkan . 
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6. Kecepatan Waktu Untuk Menemukan Berkas Yang Diperlukan 

27. Apakah Bapak/lbu/SaudaraJi mengalami kesulitan didalam menemukan berkas yang 

diperlikan untuk pelaksanaan tugas pekerjaan ° 

a Kesulitan 

b Tidak kesulitan 

28. Jika tidak kesulitan. berapa lamakah waktu yang Bapakllbu/SaudaraJi perlukan untuk 

menemukan berkas yang diperlukan ° 

a Kurang 10 men it 

b. 10 -15 men it 

c. 15 - 30 menit 

d. Diatas 30 menit 

29 Menurut Bapak/lbu/Saudarali apakah untuk kecepatan waktu untuk menemukan 

berkas tersebut sudah memadai 0 

a Memadai 

b Kurang memadai 

c Tidak memadai 

30 Jika kuarng memadai. apakah yang seharusnya dilaksanakan ° Mengadakan perbaikan 

pelaksanaan pekerjaan ., 

a Berkas-berkas yang masuk hendaknya ditata secara teratur 

b Ditingkatkannya kemampuan pegawai 

c Lain-lain sebutkan 

31. Apakah dengan cepanya ditemukan berkas yang diperlukan akan mempengaruhi 

ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan ') 

a Mernpengaruhi 

b Kurang mempengaruhi 

c. Tidak mempengaruhi 

7. Penyedian Bahan-Bahan Yang Diperlukan 

32 Menurur Bapak/lbu/Saudarali sebelum melaksanakan tugas pekerjaan, apakah bahan­

bahan yang diperlukan disediakan oleh kantor 0 
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a Ya 

b Tidak 

3 3. Jika ya, apakah banyaknya bahan yang disediakan disesuaikan dengan jumlah 
pekerjaan yang dilaksanakan 7 

a Disesuaikan 

b. Kurang disesuaikan 

c Tidak disesuaikan 

34. Jika tidak, tindakan apakah yang akan dilakukan ? 

a. Membeli sendiri 

b. Pinjam dengan ternan yang memiliki banyak bahan yang diperlukan 

c. Melakukan aksi protes dengan atasan 

d Lain-lain, sebutkan .................................... . 

35 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i bahan-bahan apa sajakah yang disediakan oleh kantor? 

a. Alat tulis menulis 

b Alat hitung-menghitung 

c. Alat-alat pekerjaan kantor lainnya 

d Semua disediakan oleh kantor 

36 Apakah bahan-bahan yang disediakan oleh kantor tersebut sudah memadai ? 

a. Memadai 

b Kurang memadai 

c. Tidak Memadai 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimanakah cara yang Bapak tempuh untuk memberikan perintah kepada para 

pegawai,khususnya perintah yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas-tugas 

pekerjaan " 

2. Apakah para pegawai dapat mengerti dengan perintah yang Bapak berikan 

kepadanya0 

3 Bagaimana hubungan yang terjalin dikantor ini, khususnya hubungan antara atasan 

dengan bawahan, bawahan dengan bawahan diunit kerja masing-masing 0 

Menurut Bapak, apakah keharmonisan hubungan kerjasama yang terjalin ini dapat 

mempengaruhi meningkatkan semangat pegawai di dalam melaksanakan tugas 

pekerjaan '1 

5 Apakah Bapak Se\alu memberikan perhatian kepada pegawai dalam pelaksanaan 

tugas pekerjaannya 0 Bagaimana bentuk perhatian yang Bapak berikan ° 

6 Apakah Bapak memberikan penghargaan kepada pegawai yang berprestasi 0 

7 Menurut Bapak, apakah para pegawai dapat memahami tugas pekerjaan yang 

diberikan kepadanya " Apakah Bapak memberikan buku pedoman pelaksanaan tugas 

pekerjaan kepada para pegawai 0 

8 Menurut Bapak, bagaimanakah kegiatan pengolahan data yang dilaksanakan selama 

ini " Apakah pasilitas yang diperlukan untuk kegiatan pengolahan data sudah tersedia 

dengan baik 0 
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9 Menurut Bapak, apakah semua berkas yang menyangkut pelaksanaan pekerjaan 

disusun secara baik oleh para pegawai 0 

10 Bagaimanakah penyediaan bahan-bahan yang dilakukan dikantor ini 'I Apakah 

banayaknya bahan disesuaikan dengan jumlah pekerjaan uang dilaksanakan para 

pegawai 'I Apakah jenis bahan-bahan yang disediakan oleh kantor ini 'I 
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KllESlONER 

Saya adalah Mahasiswa Universitas Terbuka Program Studi Magister Administrasi 

Publik yang saat ini sedang menulis karya ilmiah tentang Pelaksanaan Komunikasi Dialogis 

Dalam Meningkatkan Efektivitas Kerja Pegawai Di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kecamatan Se\imbau Kabupaten Kapuas Hu\u Penelitian ini 

dilaksanakan untuk menyelesaikan studi Pasca Sarjana (S2) 

Untuk itu saya sangat membutuhkan bantuan dari Bapakllbu/Saudara/i untuk dapat 

mengisi pertanyaan secara apa adanya yang saya berikan guna menyelesaikan penulisan 

karya ilmiah (Tesis) saya ini . 

Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu'~Saudara/i saya ucapkan terima kasih. 

1. IDENTlTAS RESPONDEN 

Nama 

Umur 

Jenis Kelamin 

Pendidikan Terakhit 

Pangkat Golongan 

ll PETUNJUK PENGISlAN 

Pilihlah salah satu jawaban yang telah disediakan sesuai dengan pertanyaan yang ada 

dan berilah tanda (X) pada jawaban yang te\ah saudara/i pilih dan apabi\a pendapat 

saudara/i tidak ada dalam pilihan, silakan isi pada kolom yang telah tersedia (lain­

lain.. ) 
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lll.PERTANYAAN 

1. Kejelasan Perintah Yang Diherikan Atasan Kepada Bawahan 

l. Apakah Bapak/lbu/Saudara/i sering menemui kesulitan di dalam melaksanakan tugas 

sehari-har- ~ 

a Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

c. Sering 

2. Jika sering apakah penyebabnya ~ 

a Karena kurang mengusai pekerjaan yang diberikan 

b. Karena kurang senang dengan jenis pekerjaan yang diberikan 

c. Karena perintah yang diberikan kurang jelas 

d. Lain-lain sebutkan .. 

3 Jika tidak pernah, apakah Bapakllbu/Saudara/i menyenang1 pekerjaan yang 

dilaksanakan ~ 

a Sangat menyenangi 

b. Menyenangi 

c. Kurang menyenangi 

d Tidak menyenangi 

4 Menurut Bapakllbu/Saudara/i apakah perintah yang diberikan oleh pimpinan dapat 

dimengerti ~ 

a. Sangat dimengerti 

b. Dimengerti 

c Kurang dimengerti 

d. Tidak dimengerti 

5 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i bila dapat dimengerti apakah yang diberikan menjamin 

kelancaran pelaksanaan tugas pekerjaan yang dikerjakan ~ 

a. Sangat menjamin 

b. Menjamin 
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c Kurang Menjamin 

d. Tidak menjamin 

2. Koordinasi Yang Terjalin Antara Atasan dengan Bawahan 

6 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i bagaimana koordinasi yang terjalin di kantor ini ':> 

a. Sangat Harmonis 

b Harmonis 

c Kurang harmonis 

d Tidak harmonis 

7 Jika Tidak harmonis, Kurang harmonis apakah yang menjadi penyebabnya? 

a. Karena diantara pegawai terdapat persaingan 

b Karena kurangnya komunikasi 

c Karena kurang mendapat perhatian dari pimpinan 

d. Tidak lin-lain, sebutkan .. 

8 Jika sangat harmonis atau harmonis bagaimana wujud keharmonisan hubungan 

kerjasama yang terbina tersebut '' 

a. Timbulnya rasa saling menolong dan rasa saling percaya diantara pegawai 

b. Terciptanya komunikasi yang baik 

c Perhatian yang diberikan pimpinan dalam pelaksanaan tugas pekerjaan 

d Lin-lain sebutkan 

9 Apakah dengan terjadinya hubungan kerjasama yang baik akan meningkatkan 

semangat di dalam melaksanakan tugas pekerjaan ') 

a Dapat meningkatkan 

b. Kurang dapat meningkatkan 

c. Tidak dapat meningkatkan 

10. Apakah hubungan kerjasama yang terjalin telah sesua1 dengan harapan 

Bapak/Ibu/Saudara/i ':> 

a Sesuai 
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